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Abstrak: Al-Quran adalah kitab suci bagi umat islam di seluruh dunia. Al-Quran diturunkan seluruhnya
dalam bahasa arab dan dituliskan dengan aksara arab (hijaiyah). Al-Quran terdiri atas 30 juz, 114 surat,
6.236 ayat, dan 77.845 kata. Dengan jumlah juz, surat, ayat, dan kata yang cukup banyak, pencarian
informasi dengan menggunakan teks sebagai kata kunci pada Al-Quran mengalami beberapa masalah.
Penelitian ini mengembangkan temu kembali citra ayat Al-Quran juz 30 menggunakan metode gray level
co-occurrence matrix dan metode histogram of gradient. Pengujian fungsional pada sistem ini
menggunakan Black Box Testing dan pengujian ini mendapatkan nilai keberhasilan fungsional sistem
sebesar 100%. Pengujian akurasi pencarian pada sistem ini diuji dengan 4 kali percobaan dari 75 jenis
citra uji yang berbeda. Akurasi untuk pengujian jenis citra pertama adalah 84%, pengujian jenis citra
kedua memiliki nilai akurasi sebesar 100%, pengujian jenis citra ketiga memiliki akurasi sebesar 5%, dan
pengujian jenis citra keempat adalah 0%.
Kata Kunci: Al-quran, gray level co-occurrence matrix, histogram of oriented gradient, temu kembali

citra.

Abstract: The Quran is a holy book for all matrix method and histogram of gradient.
moeslim around the world. Quran has been derived ~ Functional testing in this system using Black Box
in Arabic and written in Arabic alphabetical and the result of this test get the system functional
(Hijaiyah). The Holy Quran consist of 30 juz, 114 success value of 100%. The search accuracy test
letters, 6,236 verses, and 77, 845 words. With the on this system was tested with 3 experiments from
large number of juz, leters, verses and wprds, 55 different types of test images. The accuracy for
searching for information using text as keywor in the first image type was 84%, the second image
The Holy Quran’s contain some problem. This type had 100% accuracy, the third image type 5%
research develops retrieval image of The Quran accuracy, and the last image type had 0%

verse in juz 30 using gray level co-occurrence —accuracy.
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I. PENDAHULUAN

Al-Quran adalah kitab suci bagi umat Islam di
seluruh dunia. Al-Quran diturunkan seluruhnya
dalam bahasa Arab dan dituliskan dengan aksara
arab (hijaiyah) [1]. Al-Quran terdiri atas 30 juz,
114 surat, 6.236 ayat, dan 77.845 kata. Dengan
jumlah juz, surat, ayat, dan kata yang cukup
banyak, pencarian kata ada teks Al-Quran secara
manual sulit dilakukan. Oleh karena itu, komputer
dapat digunakan untuk membantu melakukan
pencarian ayat di dalam Al-Quran. Juz 30 di dalam
Al-Quran merupakan juz yang memiliki jumlah
surat terbanyak di dalam Al-Quran. Jumlah surat
yang ada pada juz 30 adalah 37 surat dan jumlah
ayat pada juz 30 adalah 564 ayat. Dimulai dari
surat An-Naba sampai surat An-Nas. Surat-surat
yang ada pada juz 30 merupakan surat yang sering
kita jumpai di dalam kehidupan beragama sehari-
hari. Sehingga studi kasus yang diangkat pada
skripsi ini adalah juz 30 dari kitab Al-Quran.
Saat ini juga telah banyak dikembangkan aplikasi
berbasis website, mobile, ataupun desktop untuk
pencarian informasi di dalam Al-Quran. Aplikasi
pencarian informasi di dalam Al-Quran yang telah
ada saat ini umumnya menggunakan masukan teks
sebagai keyword pada saat pencarian informasi.
Aplikasi dengan masukan teks sebagai keyword
masih memiliki 2 beberapa masalah jika digunakan,
seperti kesalahan ketika memasukan keyword,

kerusakan pada perangkat keyboard, atau
kekurangan sumber daya pada komputer sehingga
menyulitkan pengguna dalam mencari informasi.
Pada akhir tahun 90-an muncul sebuah ide baru

yang bernama sistem temu kembali citra yang lebih

dikenal sebagai Content-Based Image Retrieval
(CBIR). Temu kembali ditampilkan oleh citra
dimana sebuah query citra diberikan sebagai
masukan oleh pengguna dan sebuah metric atau
alat ukur yang sesuai digunakan untuk menemukan
fitur yang

dengan

kecocokan terbaik pada ruang
CBIR dilakukan

membandingkan nilai jarak citra query dengan citra

berhubungan.

pada basis data (image distance measure) [2].
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka
penulis mengangkat judul penelitian “Aplikasi
Temu Kembali Citra Ayat Al-Quran dengan
Metode Gray Level Co-occurrence Matrix dan
Histogram of Oriented GradientStudi Kasus Juz

30.”

Il. LANDASAN TEORI
A. Pengolahan Citra Digital

Definisi citra yaitu gambar pada bidang 2
dimensi, dan citra biasanya ditinjau dari sudut
pandang sistematis yaitu memiliki fungsi kontinu
dari intensitas cahaya pada bidang 2 dimensi. Jadi
pengolahan citra adalah suatu metode yang
digunakan untuk memproses atau memanipulasi
gambar dalam bentuk 2 dimensi [3].

Pengolahan citra dapat juga dikatakan segala
operasi untuk memperbaiki, menganalisa, atau
mengubah suatu gambar. Konsep dasar pemrosesan
suatu  objek pada

gambar  menggunakan

pengolahan citra diambil dari kemampuan indera
yang
dihubungkan dengan kemampuan otak manusia.

pengelihatan manusia selanjutnya

Dalam sejarahnya, pengolahan citra telah

diaplikasikan dalam berbagai bentuk, dengan
tingkat kesuksesan cukup besar. Seperti berbagai
cabang ilmu lainnya, pengolahan citra menyangkut
ilmu,

pula berbagai gabungan cabang-cabang
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diantaranya adalah optik, elektronik matematik,
fotografi, dan teknologi komputer [4].

Citra diubah ke dalam bentuk digital, agar
dapat disimpan dalam memori komputer atau
media lain. Proses mengubah citra ke dalam bentuk
digital bias dilakukan dengan beberapa perangkat,
misalnya scanner, kamera digital, dan handycam.
Ketika sebuah citra sudah diubah ke dalam bentuk
digital (selanjutnya disebut dengan citra digital).
Bermacam-macam proses pengolahan citra dapat
diperlakukan terhadap citra tersebut [3].

B. Content Based Image Retrieval (CBIR)

Content Based Image Retreival (CBIR) adalah
suatu teknik yang menggunakan konten visual
untuk  mengambil gambar sesuai  dengan
karakteristik yang diinginkan oleh pengguna. CBIR
telah menjadi topik yang menarik bagi banyak
peneliti sejak awal 90-an.Dalam 15 tahun terakhir,
banyak kemajuan dicapai dalam teori penelitian
CBIR atau dalam pengembangan sistem CBIR.
Tapi, sampai sekarang masih banyak masalah yang
menantang di bidang CBIR yang menarik perhatian
banyak ilmuwan dari berbagai disiplin ilmu [5].

Content Based Image Retrieval System (CBIRS)
dilakukan untuk melakukan pencarian citra (image
retrieval) berdasarkan isi visualnya (content based)
antara lain seperti warna, tekstur, bentuk, tepian,
dan karakteristik citra lainnya. Pencarian ini
didasarkan pada informasi visual dari citra. Ada 3
modul utama dalam pencarian citra berbasis isi,
yaitu:

a. Ekstraksi Fitur
b. Pengindeks-an multidimensi
c. Pencarian

Citra-citra dalam database citra di-indeks
berdasarkan informasi yang melekat secara visual
seperti warna, tekstur, bentuk, pola, topologi citra,

layout, dll. Sebuah citra dapat direpresentasikan

dengan vektor multidimensi dari fitur citra. Vektor
fitur sebenarnya berperan sebagai tanda tangan dari
citra. Sebuah wvektor fitur dapat diasosiasikan
sebagai sebuah titik dalam ruang multidimensi.
Sebagai contoh sebuah citra direpresentasikan
dalam n-dimensi vektor fitur dimana komponen n;
adalah warna, n, adalah bentuk, n; topologi citra
dan nadalah tekstur dari citra.

Dengan demikian ada N = n; + n, + n; + ng
komponen. Dengan demikian citra contoh dapat
disederhanakan dengan menggunakan
pengindeksan berbasis isi visual dari citra [6].

C. Gray Level Co-occurrence Matrix (GLCM)

Gray Level Co-occurrence Matrix (GLCM)
adalah tabulasi (penyajian data piksel kedalam
bentuk tabel) dari seberapa seringnya perbedaan
kombinasi dari nilai kecerahan yang terjadi pada
sebuah gambar. GLCM berisi informasi tentang
posisi dari piksel yang memiliki derajat keabuan
yang serupa. Terdapat 14 parameter tekstural yang
untuk citra

digunakan mengklasifikasikan

menggunakan GLCM, Berikut ini merupakan
parameter yang relevan beserta persamaan (2.1)
sampai persamaan (1) [7].
1. Contrast

Parameter ini menunjukan ukuran penyebaran
(momen inersia) elemen-elemen matriks citra. Jika
letaknya jauh dari diagonal utama, nilai
kekontrasan besar. Secara visual, nilai kekontrasan
adalah ukuran variasi antar derajat keabuan suatu
daerah citra.
Contrast = YapX% |la — b|*Pyq(a,b) 1)

2. Angular Second Moment

Parameter ini juga bisa disebut sebagai energi.

ASM = Y., P ®,d%(a,b) @
3. Entropy
Parameter ini menunjukkan ukuran

ketidakteraturan
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tekstur suatu citra. Entropy akan bernilai besar
pada citra dengan transisi derajat keabuan merata
dan bernilai kecil jika struktur citra tidak teratur

(bervariasi)

Entropy = .
3
—2a,bPy4(a,b)log,Py,(a,b)
4. Homogenity
Parameter ini menunjukkan ukuran sifat
homogenitas suatu citra.
ASM =¥, P34 (a,b) 4)

5. Inverse Different Moment
Parameter ini menunjukkan kehomogenan citra
yang berderajat keabuan sejenis. Citra yang

homogeny akan memiliki IDM yang besar.

IDM =¥, + Y, % Py q(a,b) (5)

1
1+(a-b)2

E. Histogram of Oriented Gradient (HOG)

Metode HOG
computervision. HOG adalah deskriptor berbasis
pada titik

banyak digunakan pada

window yang mendeteksi interest.
Metode ini menghitung nilaigradien dalam daerah
tertentu pada suatu citra. Setiap citra memiliki
karakteristik yang ditunjukkan oleh distribusi
gradien yang diperoleh dengan membagi citra ke
dalam daerah kecilyang disebut cell. Tiap cell
disusun dari sebuah histogram dari sebuah gradien.
Kombinasi dari histogram ini dijadikan sebagai
deskriptor yang mewakili sebuah obyek [8].
F. Al-Quran

Al-Quran diturunkan kepada nabi Muhammad .
kurang lebih 23 tahun dalam 2 fase, yaitu 13tahun

fase sebelum beliau hijrah ke madinah (makkiyah),

dan 10 tahun sesudah hijrah ke adinah (madaniyah).

Isi Al-Quran terdiri atas 114 surat, 6236 ayat, 77
845 ayat, dan 325345 huruf, padaJuz 30 di dalam
kitab suci Al-Quran terdapat 37 surat [1].

111. METODOLOGI
Langkah-langkah yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah:
1) Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah

penelitian terapan (applied research). Penelitian

terapan merupakan penelitian yang dilakukan

dengan tujuan menerapkan, menguji, dan
mengevaluasi kemampuan suatu teori yang
diterapkan dalam memecahkan masalah-masalah
praktis [9].
2) Populasi dan Sampel
a) Populasi

Maka populasi yang digunakan dalam
penelitian ini  yaitu citra ayat Al-Quran

(Mushaf Quran Madinah) pada Juz 30 yang
terdiri dari 37 Surat dan 564 Ayat.
ayat ini akan menjadi populasi, maka jumlah
adalah  564.
Al-Quran
melakukan

Jumlah

populasi dalam penelitan ini

Pengambilan citra ini
dilakukan

printscreen

ayat
dengan cara

dari  Quran  Elektronik  versi
mushaf Madinah.
b) Sampel

Sampel yang digunakan pada penelitian ini
Al-Quran 30
dengan 2 cetakan mushaf yang berbeda, yaitu
Mushaf  Madinah 25
Quran Mushaf cetakan Indonesia

25

adalah citra ayat pada Juz

Quran sebanyak

ayat dan
Kemudian

Al-Quran

Smartphone,

sebanya
20

menggunakan

ayat. menggunakan
yang

dan

diambil
ditambah

citra  ayat

dengan 5 citra non ayat Al-Quran.

IV. ANALISIS DATA DAN PERANCANGAN

A. ldentifikasi Masalah
Seiring perkembangan teknologi saat ini, sangat

banyak aplikasi atau sistem yang dibuat dengan
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tujuan mempermudah kehidupan manusia. Aplikasi
yang  dibuat

permasalahan yang ada. Salah satu aplikasi yang

tentunya  didasari  dengan
ada saat ini adalah pencarian citra. Aplikasi
pencarian citra yang telah ada saat ini pada
umumnya masih menggunakan masukan teks
sebagai kata kunci pencarian citra. Dan pecarian
dilakukan dengan mencocokan masukan teks
dengan nama dari citra yang disimpan pada
database. Hal ini dapat menghasilkan citra yang
tidak serupa dengan citra masukan.
B. Analisis Alur Sistem

Alur sistem merupakan analisis tahapan kerja
sistem yang akan dibangun. Alur ini dimulai dari
pengguna memasukkan input-an berupa citra
potongan ayat per satu baris sampai dengan
menghasilkan keluaran berupa hasil preprocessing
dan identitas berupa posisi ayat dan arti dari ayat
tersebut. Secara garis besar tahapan perancangan
sistem yang akan dibangun dapat dilihat pada
Gambar 1.

Gambar 1. Diagram Alir Sistem
Proses Grey Level Co-occurrence Matrix dapat
dilihat pada Gambar 2.

| Mulai

/  Cira
' __Inputan_/

‘ Mengambal Nila
| Matriks dari Citra

[ Bentuk Matriks
|baru berisi 0 = temp

Can frekuensi kemunculan piksel densgan
tetangganya untuk 0=, 452 00c 135

!

‘ Normali sast

Citra Hasil
GLCM

(  Selesai

Gambar 2. Diagram Alir GLCM

Berikut Gambar 3 merupakan alur dari

Histogram of Oriented Gradient.

Mulai )
k2
Citra Hasil
GLCM

Menghitang Gradien |
Citra ‘

Menghitung kistogram
dari crientas gradien

|

L)

Gitra yang memihika s ‘
j——— Normal
kedekatan Histogram oot

R

( Sdesa

Gambar 3. Aiagram Alir HOG
C. Perancangan Sistem

Perancangan yang dilakukan dalam sistem ini
adalah perancangan Data Flow Diagram (DFD).
1. Perancangan Data Flow Diagram (Diagram

Konteks)

dhpikasi Temh,
Eembali Ciira |
Aryat & = |

Lhira Ava Al-Ceran Jur M

Peng;

ena

alrmies Ayat

Gambar 4. Diagram Konteks Aplikasi Temu Kembalicitra Al-

Quran Juz 30
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Gambar 5. Diagram Level |

3. Perancangan Data Flow Diagram Level 2

—Cilra Lji Potongan Ayal Al-Quran Juz 30 dalam Aplikasi.

=Citra Uji Potongan Ayat Al-Quran Juz 30

22
Menghitung
Pararmisher
GLCM

Pengguna '7Kllk Tambol Ekstrak Citra

Citra Hasil Ekstraksi

Nilal ASM

Milsi Contrast

Milai Homagenity

Milai 10K

Wil Entropy

Gambar 6. Diagram Level 2

V. PEMBAHASAN
A. Halaman Antarmuka
Pada subbab

implementasi antar muka dari aplikasi yang telah

ini akan dibahas mengenai
dibangun. Pada tahapan implementasi antar muka
ini, aplikasi dirancang dan dibangun menggunakan
bahasa pemrograman MATLAB R2013b.

1. Halaman Awal Sistem

Halaman Awal sistem merupakan halaman yang
pertama sekali akan diakses saat aplikasi
dijalankan. Pada halaman awal sistem terdapat

judul dari aplikasi beserta logo yang telah dibuat

yaitu “Aplikasi Temu Kembali Citra Al-Quran Juz
30 (Juz ‘Amma)”. Halaman awal sistem dapat
dilihat pada Gambar 7.

v 8a
> g

‘)“v.

T
AL-QURAN

k]

Gambar 7. Halaman Awal Sistem

2. Halaman Utama Sistem
Halaman Utama Sistem merupakan halaman yang
digunakan untuk pencarian citra berbasis isi.

Halaman ini dapat dilihat pada Gambar 8.

Gambar 9. Halaman Utama Sistem

B. Pengujian Black Box

Berikut adalah kasus untuk menguji perangkat
lunak yang telah dibangun menggunakan metode
black box. Dari pengujian blackbox didapatkan
bahwa pengujian fungsional sistem berhasil 100%.
Hal ini dibuktikan dengan berjalannya seluruh

skenario yang ada pada sistem.
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Tabel 1. Tabel blackbox testing C. Uji Kelayakan Sistem
Aktivitas Realisasi yang - - .
No | pengujian | diharapkan | ! Uji kelayakan sistem dilakukan dengan
Halaman Utama - - - . .
! 1 menghitung akurasi dari pencarian citra ayat Al-
Muncu!
|| Klik Menu :33:223 ] Quran Juz 30 sesuai dengan yang telah dijelaskan
File i
pada men pada bab Il poin 3.7. Citra yang diuji adalah 25
Klik Mun§ltll citra Al-Quran juz 30 cetakan lokal, 25 citra Al-
tampilan
Submenu ) ) )
? | Halaman | M (] Quran juz 30 cetakan Madinah, dan 5 data citra Al-
Utama
Ut . . . .
o Quran yang diambil dari smartphone dan citra
Klik Muncul
3 | Submenu | kotak dialog | [] digital Al-Quran di luar juz 30.
Keluar keluar
Kiik Ketuar dari 1. Citra Ayat Al-Quran Juz 30 Cetakan Lokal
4 | Pilihan - 1] B
Opsi “Yes» | 2Plikasi Tabel 2. Pengujian quran cetakan local
Klik .
5 Pill-lha" Kembali ke ] Citra Uji Hasil Pencarian
Opsi “No™ aplikasi
psi “No e ® IPET
Muncul 264l J'L_i‘.ll g ll;l;}lJL-.U}
. submenu- - —
6 g:ll:]Menu submenu 1
pada menu s o T =8 g
help -VQ«-C'JJ"J l’.t“-:‘-";’“}
Muncul
. tampilan r P
Klik AR A dee it
7 | Submenu gorm . 1 oo g Ji ol ,‘-‘{A—i'? u!
. etunjuk
Petunjuk
penggunaan
sistem 2y
Klik Muncul ey
Submenu tampilan
8 Tentang form tentang v . = —
Aplikasi | aplikasi e id 'L; :5-/’. :'f e
.\,‘aa MJ —
Proses
Klik muncul P Py osrziboeiiusr o 04
9 |tombol | kotak dialog | [v] eIy I:;eJJ I i 2 &3}]
Browse pilih citra uji - -
citra uji yang
telah dipilih,
Klik di ekstrak
10 tombol dan [v]
Ekstrak menghasilka ¥ A D Ty
e . R R UL TiZe e /,‘J.fj-.,,_q_:,’
Citra n citra hasil ekl 1) 4l -‘1,.')‘.‘.1[-, ko bl E!._'js.hu;
ekstraksi - -
tekstur
muncul citra C;J-g \:ﬁﬂn;bf :J)‘\LH \}jﬁ | H;l};
yang ¥ v, £,
Klik memiliki
11 | tombol kemiripan 1
Cari dengan citra
ari ..
uji, beserta
informasi
citra. " P2 .u.:\;?,
Klik mereset : “-"“‘I"ﬁ)ﬂ )
12 | tombol kembali [v]
reset proses - — —
. SEXveirr) I YA
jendela baru i o o - ]
yang berisi
Klik prediksi - - -
tombol yang e P R P
13 Prediksi mendekati v - CH) ﬂd“hﬂ]gﬁ)
Lain dengan hasil
pencarian TRCIEY
citra . ]
Jumlah Skenario yang berhasil 13
i thpe Lrrer % $gpr Laret
Total Skenario 13 :JJ.G .rl.nti‘J:d =J4'£j.§[lot?.\.§;\“
Keberhasilan Fungsional Sistem | 100% —
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4 4 AR
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“e e Sotr e A e
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gl || |29l
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j z/aj:z A e ///_1:_
- f! .1 h \ ?! .1
oy ”/f#’ I - - uﬂ‘- - LJ'H"
w.}u‘smyﬂlg
1"‘;»}} - ’ﬁ” 2.3y v
Ao $7A ) ralg A9
T e —— Borard s B b LA s
ki A7 Y 4 A
P | PN ) 49 52,2000 Ad g2aed )L 9
S o R Tl - ot 2 a4 N o 2 C v P
53 0at A P2Aed s NG, 2ol Ll G Eile
z i E ‘_LG‘i g _.-.-me;.n &Y :’_)_p.w@.u
[T L "“"""”"»'.’ 2l
VJ.-‘ B0 sk rl'«t-‘u)‘,'l-i«-&]! Sos weradiiZ, Soq s,
Mﬁfg),ﬂ L] \ (_Ju_),-.u 3]
//,,- R
llLS**}Jll duju‘:lL.i.A}l

Dari 25 citra uji dengan Al-Quran cetakan lokal,

didapatkan 21 data benar dan 4 data salah, data g LL] A;-“’ ‘; U‘:]l” - 5

yang salah diberi tanda warna merah. Sehingga

akurasi  sistem dalam  mencari  informasi

menggunakan masukan citra Al-Quran Juz 30

cetakan lokal adalah.

RS A Y A
21 , , ‘7“’,‘ o2 | ‘-",EH g |
akurasi= 72 % 100% = 84%
. . P A P e
2. Citra Ayat Al-Quran Juz 30 Cetakan Madinah Seercts Ay
vat A-Q ety 335Ts
Tabel 3. Pengujian quran cetakan Madinah
Citra Uji Hasil Pencarian Porpagr Fo  toms ol Farpopr 3o oo
: RN R IS
. b . oA ses
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Dari pengujian 20 citra uji yang diambil dari

T LA e By, )
;j,pg:.u.l'labJL.m‘u;.:ﬂI ,,,a —.\d';jm m;l smartphone hanya ada satu pencarian yang sukses

dan diberi tanda warna hijau pada tabel. Sehingga
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tingkat akurasi sistem untuk pencarian citra

smartphone adalah sebagai berikut.
1
akurasi= —x 100% = 5%
20

3. Citra Non Ayat Al-Quran

Nama Citra Hasil Pencarian

oA 222
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En

T ard
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))A_d oy.&i:

Je 2 <
g
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Dari pengujian 5 citra uji yang merupakan citra
non ayat Al-Quran, tidak ada pencarian yang
suskses. Sehingga tingkat akurasi sistem untuk
pencarian citra non ayat Al-Quran adalah sebagai
berikut:

0
akurasi= ox 100% = 0%

V1. KESIMPULAN

1. Penelitian ini telah berhasil membangun

aplikasi temu kembali citra ayat Al-Quran Juz 30
dengan menggunakan metode Gray level Co-
occurrence Matrix dan Histogram of Oriented
Gradient.

2. Pengujian fungsional sistem dengan
menggunakan metode Black Box telah 100 %
berhasil, hal ini ditunjukan dengan berjalannya

semua skenario yang telah dibuat.

3. Aplikasi Temu Kembali Citra Ayat Al-Quran
Juz 30 memiliki akurasi 84 % untuk citra uji
AlQuran Cetakan Lokal, 100 % untuk citra uji
AlQuran Cetakan Madinah, 5% untuk citra uji ayat
yang diambil menggunakan smartphone, dan 0%
untuk citra non ayat.

4. Faktor yang menyebabkan tingkat akurasi yang
kurang adalah metode yang digunakan adalah
Histogram of Oriented Gradient (HOG) yang
membandingkan bentuk dan nilai histogram dari
latih.
yang
smartphone ataupun citra non ayat Al-Quran,

citra uji dan citra Ketika citra uji

menggunakan  citra diambil  melalui

maka citra tersebut akan memiliki perbedaan
yang sangat jauh dengan citra latih yang tersedia
dalam memori komputer pada akhirnya aplikasi
akan menampilkan histogram yang paling
mendekati dengan citra ini dan hasil pencarian

pun tidak akan akurat.

VIl. SARAN
Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan pada
penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat
diberikan dalam pengembangan penelitian ini
kedepannya. Berikut saran yang dapat diberikan:
1. Disarankan untuk menambahkan metode untuk
fitur cropping citra uji telah dimasukan kedalam
aplikasi.
2. Untuk pengembangan sistem lebih lanjut, untuk
mencari metode selain HOG, agar pencarian
dapat menjadi lebih akurat untuk jenis citra yang
berbeda-beda.
3. Untuk pengembangan aplikasi, dibutuhkan
sebuah metode yang dapat mengubah citra yang
diambil melalui smartphone menjadi citra digital

yang menyerupai citra digital Al-Quran Elektronik.
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